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SUMMARY

REZA FAHLEVIL. Influence of artificial lighting at aeroponic system on the growth
and production of Brassica chinensis L. (Supervised by HARY AGUS WIBOWO
and ENDO ARGO KUNCORO).

The objective of the study was to determine the influence of artificial lighting
on the growth and production of Brassica chinensis L. of aeroponic system.

The research was done from July 2004 until July 2006 in greenhouse of Bukit
Besar Palembang. The experiment was arranged in Completely Randomized Design
(RAL) with four treatments namely without artificial lighting (Po), artificial lighting
for 2 hours (P,), artificial lighting for 4 hours (P2), and artificial lighting for 6 hours
(P3), in which all treatments were began at 05.00 p.m., except for Po. The treatment
was replicated four times. Each treatment consisted of 40 plants with 16 plants a
sample. Parameter observed was crop height, leaf number, leaf area, net weight, and
dry weight.

The result showed that the highest average of crop height was achieved at P,
treatment with magnitude of 38,518 cm whereas the lowest average of crop height
was achieved at P; treatment with magnitude 33,243 cm. The highest average of dry
weight was achieved at P, treatment with magnitude of 4,60 gram whereas the lowest
average of dry weight was achieved at P; treatment with magnitude 3,48 gram.
Analysis of variance showed that the artificial lighting significantly affected the

growth and production of the “mustard green” caisim.



RINGKASAN

REZA FAHLEVI. Pengaruh Penambahan Penyinaran pada Sistem Aeroponik
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Caisim (Brassica chinensis L.)
(Dibimbing oleh HARY AGUS WIBOWO dan ENDO ARGO KUNCORO).

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan waktu
penyinaran dengan menggunakan lampu TL (fluorescence) terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman caisim (Brassica chinensis L.) pada sistem aeroponik.

Penelitian ini dimulai dari bulan Juli 2004 sampai Juli 2006 di greenhouse
Bukit Besar, Palembang. Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan acak
lengkap dengan empat perlakuan dan empat ulangan. Empat tingkat perlakuan yaitu:
tanpa penambahan penyinaran (Pp), penambahan penyinaran selama 2 jam (P.),
penambahan penyinaran selama 4 jam (P), penambahan penyinaran selama 6 jam
(P3). Setiap perlakuan penambahan penyinaran dimulai pada pukul 17.00 WIB,
kecuali perlakuan Po. Setiap perlakuan terdapat 40 tanaman dan diambil 15 tanaman
sebagai sampel. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, luas
daun, berat segar dan berat kering tanaman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman tertinggi
diperoleh pada perlakuan P yaitu sebesar 38,518 cm dan terendah diperoleh pada
perlakuan Ps yaitu sebesar 33,243 cm. Rata-rata berat kering tertinggi diperoleh pada
perlakuan P, yaitu sebesar 4,60 g dan terendah diperoleh pada perlakuan P; yaitu
sebesar 3,48 g. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa penambahan waktu

penyinaran berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman caisim.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian di Indonesia di masa yang akan datang, akan menghadapi tantangan
sekaligus persaingan terutama dari negara-negara pertanian yang sudah maju
teknologinya. Masalah yang sulit diatasi oleh petani konvensional diantaranya adalah
perubahan lahan-lahan produktif untuk usaha pertanian khusus budidaya sayuran
menjadi kawasan pemukiman, dan industri terutama di kota-kota besar. Selain itu,
permintaan pasar terhadap hasil-hasil pertanian semakin menuntut peningkatan
kualitas dan kuantitas hasil, keseragaman produk, produksi yang kontinyu serta
produk yang aman untuk dikonsumsi (Suprayogi, 1998).

Permasalahan di bidang pertanian dapat diatasi dengan beberapa cara
diantaranya dengan meningkatkan produktivitas pertanian yang tidak hanya
menggunakan cara-cara konvensional, namun dapat juga menggunakan cara-cara
modern yang dapat dilakukan dilahan marjinal, yaitu daerah yang memiliki lahan
minimum (Suprayogi, 1998).

Menurut Haryanto er al., (2003), meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap kebutuhan gizi menyebabkan semakin bertambahnya permintaan terhadap
sayuran, terutama sayuran yang dapat memberikan mamfaat dibidang kesehatan.
Oleh karena itu, budidaya sayur-sayuran dapat diusahakan untuk tujuan komersil.
Guna membantu keberhasilan produksi sayuran yang tertuju pada kualitas yang
tinggi dan dapat berproduksi secara kontinu maka salah satu pilihan alternatif

teknologi yang dianggap cukup layak untuk memenuhi permintaan pasar adalah



dengan metode bercocok tanam secara hidroponik antara lain dengan teknik aeroponik
(Asnawi, 2001).

Aeroponik merupakan salah satu pengembangan dari bercocok tanam secara
hidropnik, namun berbeda prinsip penanaman. Sistem aeroponik pertama kali dilakukan
oleh Dr Franco Massantini di Pia University, Italia. Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu pada tahun 1988 dalam salah satu studi perbandingan yang dilakukan
Universitas California di Davis menyimpulkan bahwa pertumbuhan tanaman dengan
teknik aeroponik 50% lebih cepat dibanding teknik konvensional dan teknik ini telah
berhasil diterapkan dikebun aeroponik di Singapura yang tidak memiliki dataran tinggi
(Momenta Agrikultur, 2002).

Anonymous (2002), bahwa prinsip teknik aeroponik yaitu bagian akar tanaman
tidak membutuhkan media tanam dan untuk memenuhi kebutuhan tanaman atau nutrisi
hanya perlu disemprotkan dengan larutan nutrisi secara berkala. Akar tanaman yang
ditanam dengan teknik aeroponik akan menggantung dan untuk memenuhi kebutuhan air
dan nutrisi dilakukan penyemprotan nutrisi dengan menggunakan pompa tekanan tinggi
sehingga butiran air yang berbentuk kabut (misting) yang diserap oleh akar. Sistem
aeroponik merupakan sistem penanaman yang paling efisien dari segi penggunaan air
dan tidak ada bahan tercemar dalam larutan nutrisi karena pengaliran air dilakukan
dalam sistem tertutup (Musa, 1999).

Secara umum keunggulan teknik aeroponik dalam budidaya sayuran adalah :

a. Hemat pemakaian air karena siklus tertutup dari aliran nutrisi, tidak ada nutrisi yang
terbuang semua di daur ulang.

b. Hemat pemakaian nutrisi.



c. Pertumbuhan akar yang optimal, karena suplai oksigen dan nutrisi yang maksimal.
d. Waktu tanam yang pendek karena pertumbuhan tanaman yang maksimal.

Tetapi petani di Indonesia jarang melakukan penanaman secara aeroponik
dikarenakan biaya investasi awal untuk teknik aeroponik termasuk cukup besar (Danny
dalam Trubus 2000). Penerapan teknik aeroponik sebaiknya dilakukan pada tanaman
yang mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi. Hal tersebut dilakukan dengan
pertimbangan yang seksama bahwa perolehan dari produk tanaman yang dibudidayakan
akan lebih tinggi jika dibandingkan dengan segala biaya yang telah dikeluarkan.
Menurut Purwanto dalam Trubus (1999), biaya pengeluaran untuk aeroponik bisa
tertutupi dari hasil populasi tanaman yang diusahakan lebih banyak, waktu panen lebih
singkat dan hasil optimal yaitu tanaman tersebut mempunyai rasa sempurna (renyah) dan
penampakan tanaman menarik.

Produksi optimal yang diharapkan tidak akan tercapai tanpa memperhatikan
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman. Salah satu faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah cahaya. Menurut Fitter dan Hay (1994),
cahaya mempunyai pengaruh baik langsung maupun tidak langsung terhadap tanaman.
pengaruh pada metabolisme secara langsung melalui fotosintesis, serta secara tidak
langsung melalui pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Menurut Sutiyoso (2003), bahwa dalam kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan
akan lama penyinaran yang ideal, penyinaran ini dapat dimanipulasi dengan
menggunakan rﬁenggunakan lampu listrik yang spektrum cahayanya mirip dengan
cahaya matahari. Menurut Chang (1968), penambahan penyinaran pada tanaman

seringkali dilakukan bukan saja untuk memanipulasi fotoperiode namun juga dimaksud



untuk meningkatkan laju fotosintesis. Penambahan cahaya buatan dengan menggunakan
lampu merupakan penambahan energi (dalam bentuk energi listrik) yang diantaranya
digunakan untuk memberikan respon hari panjang. Salah satu jenis lampu yang dapat
digunakan adalah lampu TL (Hirawan, 2003).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan waktu penyinaran dengan cahaya lampu terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman caisim. Penelitian sistem aeroponik pada tanaman caisim ini
dilakukan di green house. Dengan adanya green house tanaman dapat tumbuh maksimal
sepanjang tahun walaupun kondisi kurang menguntungkan misalnya angin kencang,

hujan yang deras dan hama penyakit.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan waktu
penyinaran dengan menggunakan lampu TL (fluorescence) terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman caisim (Brassica chinensis L.) pada sistem aeroponik.

C. Hipotesis

Diduga dengan memberikan penambahan waktu penyinaran menggunakan lampu

TL akan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman caisim .
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